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Abstract: This study discusses the negative response of the people of Russia and Moscow to the song
Moskva by Timati, the song with the most dislikes in Russia on the video provider site, Youtube. The
writer analyzes the data by using Reception theory by Stuart Hall in analyzing people's response,
and propaganda theory by Jowett and O'Donnell in finding the causes of protests over this song. The
method used in this research is descriptive analysis, literature study, and interview techniques to
obtain the required response data. The results of this study are that the many protests over this song
are caused by propaganda elements contained in the song lyrics. The lyrics contains lines and verses,
viewed from the lens of propaganda, that are heavily political and leans towards a biased belief of
one political spectrum. Other than lyrical aspects, the visualization of the song through its music
video also contains propagandistic trait. This is manifested through the abundance of skyscrapers
in Moscow shown in the music video which signify the urbanized part of the city, leaving the
undesired part enclosed. The combination of the song’s internality and responses results in a
comprehensive outlook for the song.
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Abstrak: Penelitian ini membahas tentang respon negatif masyarakat Rusia dan Moskow terhadap
lagu Moskva karya Timati, lagu dengan dislikes terbanyak di Rusia dalam situs penyedia video,
Youtube. Penulis menganalisis data dengan menggunakan teori Reception oleh Stuart Hall dalam
menganalisa respon masyarakat, serta teori propaganda oleh Jowett dan O'Donnell dalam mencari
penyebab protes atas lagu ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
analisis, studi kepustakaan, dan teknik wawancara untuk mendapatkan data respon yang
dibutuhkan. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa banyaknya protes atas lagu ini disebabkan oleh
unsur-unsur propaganda yang terkandung dalam lirik lagu. Liriknya berisi baris-baris dan syair,
dilihat dari kacamata propaganda, yang sangat bersifat politis dan condong pada keyakinan bias
pada satu spektrum politik. Selain aspek liris, visualisasi lagu melalui video musiknya juga
mengandung unsur propaganda. Hal ini diwujudkan melalui banyaknya gedung pencakar langit di
Moskow yang ditampilkan dalam video musik yang menandakan bagian kota yang urban,
meninggalkan bagian yang tidak diinginkan tetap tertutup. Kombinasi internalitas dan respon lagu
menghasilkan pandangan yang komprehensif terhadap lagu tersebut.

Kata kunci: Teori Resepsi, Propaganda, Moskva, Timati, Rusia

PENDAHULUAN

Musik merupakan saluran komunikasi yang mendasar. Dengan musik, orang bisa
menyalurkan emosi dan juga menyuarakan niat yang ingin disampaikan. Musik juga
berperan cukup besar dalam kehidupan sehari-h ari banyak orang (MacDonald,
Hargreaves, dan Miell, 2022). Musik telah menjadi alat yang penting dalam mengejar
perubahan sosial ke arah yang positif, karena musik dapat mengemukakan suatu bentuk
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ekspresi kehilangan hak, perlawanan atau penentuan nasib dalam menghadapi kekuatan
penindas (Clough, 2021). Namun, sebaliknya, musik juga dapat menjadi alat yang
mendukung suatu fenomena, yang dimana fenomena tersebut tidak disukai oleh
masyarakat umum. Hal ini menunjukkan hubungan antara musik dan suatu protes cukup
menunjukkan kedekatannya. Tentunya, hal tersebut juga dapat terjadi di negara Federasi
Rusia.

Rusia melahirkan banyak musisi yang sangat bertalenta. Beberapa musisi di Rusia
bahkan telah membangun salah satu warisan musik terkaya di dunia (Carl Hager, 1955).
Pada abad ke-18, Peter yang Agung mulai untuk memperkenalkan musik klasik dari barat
kepada Rusia. Pada abad ke-19, bermunculan komposer yang luar biasa dalam
perkembangan gaya musiknya, seperti Mikhaill Glinka (CICEK, 2017). Pada abad
tersebut, juga ditandai dengan munculnya Pycckoe my3vbikaabHoe obujecmeo (PMO), atau
biasa disebut dengan Russian Musical Society (RMS). RMS yang dipimpin oleh komposer-
pianis, Anton Rubinstein, dibentuk untuk mempromosikan penyebaran pendidikan
musik di Rusia. Pada abad ini, RMS membuat konservatori Rusia pertama di kota Moskow
dan St. Petersburg (CICEK, 2017). Pada abad ke 20, Soyuz Sovetskikh Sotsialisticheskikh
Respublik - SSSR (Cor3 Cosémckux Coyuaaucmuyeckux Pecny6auk - CCCP) atau Uni Soviet
(1922-1991), menjadikan musik sebagai sarana propaganda politik guna
mempertahankan suatu Partai agar tetap bisa berkuasa (Carl Hager, 1955). Namun, pada
masa itu, Uni Soviet juga memiliki musisi-musisi yang sangat berbakat seperti Prokofiev
dan Shostakovich (Carl Hager, 1955). Kedua komposer tersebut memiliki latar belakang
yang cukup kental terhadap kota Moskow. Dari sini dapat dikatakan bahwa selain
menjadi pusat bagi negara Federasi Rusia (Pocchiickaa ®epepauus - Rossiyskaya
Federatsiya) (1991-sekarang) , kota Moskow juga berperan sangat penting untuk
perkembangan musik di Rusia.

Moskow dapat dikatakan sebagai kota yang sangat penting bagi Rusia. Selain
menjadi pusat negara Federasi Rusia, unsur penting sejarah yang terkandung pada kota
ini sangatlah banyak. Pada tahun 1472, Moskow ditempatkan sebagai pewaris kebesaran
Bizantium. Hal ini menandakan bahwa posisi Moskow pada masa itu sangatlah sentral
bagi peradaban dunia (Fahrurodji, 2005). Setelah terjadinya transisi dari kekaisaran
menjadi Uni Soviet pada tahun 1922, kota Moskow dijadikan ibu kota. Setelah runtuhnya
Uni Soviet pada tahun 1991, Moskow tetap dijadikan sebagai ibu kota untuk negara
Federasi Rusia.

Pentingnya Moskow bagi Rusia pun mampu menarik para musisi dari dalam
Rusia, maupun dari luar Rusia, sehingga, lagu yang memiliki tema maupun judul dari kota
Moskow telah beredar cukup banyak dari waktu ke waktu. Pada masa Uni Soviet,
tepatnya pada tahun 1937, lagu yang mempunyai judul Mockea matickasa - Moskva
majskaya, dirilis. Lagu ini ditulis oleh Vasilij Kumach. Pada tahun 1941, masih pada kurun
waktu Uni Soviet, kembali dirilis lagu tentang Moskow yaitu Ilecnsi o Mockse - Pesnja o
Moskve. Setelah Uni Soviet runtuh, lagu tentang Moskow juga masih beredar. Pada tahun
1996, dirilis lagu Mockea, 36o0Hsim kKos10k01a - Moskva, zvonjat kolokola yang dipopulerkan
oleh Oleg Gozmanov. Jika dilihat dari luar Rusia, lagu yang cukup populer dan mempunyai
judul Moskow diantaranya dibawakan oleh band-band asal Jerman yaitu Rammstein dan
Dschinghis Khan. Dschinghis Khan merilis lagu yang berjudul Moskau pada tahun 1974,
sedangkan Rammstein, merilis lagu yang berjudul Moskau pada tahun 2004 (RBTH,
2019).

Pada tahun 2019, sebuah lagu yang berjudul Moskva Kkembali dirilis dan
dipopulerkan oleh penyanyi asal Rusia yaitu Timati. Timur Yusunov, atau biasa dikenal
sebagai Timati, merupakan salah satu rapper yang sangat dikenal di kota Moskow,
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maupun Rusia. Selain menjadi rapper, ia juga merupakan seorang pengusaha. Timati juga
memiliki followers di akun Instagram miliknya sebanyak 18,7 juta. Hal ini menandakan
bahwa Timati memang sangatlah populer.

Tepatnya, pada tanggal 7 September 2019, Timati merilis dan mengunggah video
klip musik tersebut melalui situs penyedia video yaitu Youtube. Alih-alih mendapatkan
tanggapan yang positif dari penonton dan pendengar, lagu ini justru mendapatkan
tanggapan yang negatif. Lagu Moskva karya Timati dengan tegas mendapat penolakan
dari masyarakat hingga mendapatkan sorotan besar akibat menjadi salah satu video di
kanal Youtube dengan jumlah dislikes terbanyak di Rusia yaitu sekitar 1,480,000
(Guardian, 2019). Video klip tersebut sudah dihapus oleh Timati pada tanggal 10
September 2019, 3 hari setelah perilisan lagu. Namun video klip tersebut kembali
diunggah pada situs Youtube dengan akun yang bernama Diaes Bekov. Tanggapan-
tanggapan negatif yang diberikan kepada lagu Moskva dapat dilihat dari kolom komentar
yang disediakan oleh Youtube.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis merumuskan
permasalahan penelitian dengan pertanyaan: Apa yang membuat lagu Mocksa, yang
dipopulerkan oleh Timati pada tahun 2019 ini, mendapatkan respon yang negatif dari
masyarakat Rusia?

Penulis berhipotesis bahwa lagu ini mendapatkan respon yang negatif karena lirik
lagu ini mengandung unsur-unsur propaganda, yang dimana, tanggal perilisan lagu ini
juga berdekatan dengan tanggal pemilihan Duma Moskow 2019. Dengan analisis
terhadap teks yang terkandung didalam lagu ini, penulis mempunyai tujuan untuk
mengungkapkan alasan dibalik respon-respon negatif yang diberikan oleh masyarakat
terhadap lagu Moskva yang dipopulerkan oleh Timati, dengan melihat kondisi sosial yang
berlangsung di kota Moskow pada tahun 2019 dimana lagu ini dirilis.

METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan analisis respon-respon
masyarakat Rusia terhadap lagu Moskva yang dipopulerkan oleh Timati. Untuk
melakukan hal itu, penulis akan menggunakan penelitian kualitatif, dengan metode
deskriptif analisis. Fungsi metode deskriptif analitis adalah untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah
dikumpulkan oleh penulis sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiono, 2009).

Penulis juga menggunakan metode studi pustaka untuk mengumpulkan data yang
diperlukan. Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan
studi penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, dan laporan yang mempunyai
hubungan dengan masalah penelitian (Nazir, 1985). Penulis juga mencari data berupa
komentar negatif terhadap lagu Moskva dari kolom komentar situs penyedia video
Youtube, di mana musik video Moskva di upload ulang oleh akun yang bernama Diaes
Bekov.

Selanjutnya, untuk mengetahui tanggapan terhadap lagu Moskva yang
dipopulerkan oleh Timati secara langsung, serta mengetahui kondisi sosial pada tahun
2019 di kota Moskow, penulis menggunakan teknik wawancara. Penulis menggunakan
aplikasi Interpals untuk mencari para responden. Penulis memilih responden dengan
latar belakang: berkewarganegaraan Rusia, menetap di Moskow, dan berumur 21 keatas.
Setelah proses pencarian responden selesai, wawancara yang dilakukan akan
berlangsung menggunakan aplikasi Zoom. Hal ini dilakukan oleh penulis agar data yang
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dikumpulkan nantinya dapat menjadi data yang lebih aktual dan relevan dalam mencari
jawaban atas rumusan permasalahan.

HASIL PENELITIAN
Analisis Lagu Moskva Karya Timati

Seperti apa yang telah dipaparkan pada pendahuluan, diketahui bahwa lagu
Moskva karya Timati ini sempat menjadi lagu yang memiliki dislikes terbanyak di situs
penyedia video Youtube di Rusia, sebelum akhirnya dihapus oleh Timati sendiri. Lagu
Moskva karya Timati ini dipublikasikan di akun Timati pada tanggal 7 September 2019
melewati situs penyedia video yaitu Youtube. Namun, pada tanggal 10 September 2019,
lagu ini dihapus dari Youtube oleh Timati sendiri dari akunnya. Namun, di hari yang sama,
akun yang bernama Diaes Bekov mengunggah kembali lagu tersebut. Lagu ini
mempunyai durasi 3 menit 19 detik, dan terdiri dari 3 chorus, dan 2 verse. Lirik lagu ini
didapatkan dari situs web resmi penyedia lirik-lirik lagu yaitu Genius.

Berikut merupakan chorus yang terkandung dalam lagu Moskva karya Timati
beserta transliterasi menurut sistem Barentsent:

Tabel 1.
Bagian chorus lagu
Chorus lagu dalam Bahasa Rusia Transliterasi Lirik Lagu
Mocksa, 8 n11060e 8pems OHA U HOHU Moskva, v ljuboe vremja dnja i nochi
Mockea, 3decb mwl Halidewb ece umo | Moskva, zdes'ty najdesh’ vse chto
3axovews zahochesh'
Mocksa, cussem sapKumu 02HAMU Moskva, sijaet jarkimi ognjami
Mockea, Mockea, Mockea Moskva, Moskva, Moskva

Berikut merupakan terjemahan lirik lagu Moskva karya Timati tersebut dalam
bahasa Indonesia:

Tabel 2.
Terjemahan bagian chorus lagu
Chorus lagu dalam Bahasa Rusia Terjemahan Lirik Lagu
Mockea, 8 11060€ 8pemMst OHS1 U HOYU Moskow, kapan saja, siang atau malam
Mockea, 30ecb mbl Halidews sce umo | Moskow, di sini kamu akan menemukan
3axoveulb semua yang kamu inginkan
Mockea, cusem ApKumu o2HAMU Moskow, bersinar dengan api terang
Mockea, Mockea, Mockea Moskow, Moskow, Moskow

Berikut merupakan verse 1 yang terkandung dalam lagu Moskva karya Timati
beserta transliterasinya menurut Barentsent:

Tabel 3.
Bagian verse 1
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Verse 1 dalam Bahasa Rusia

Transliterasi Lirik Lagu

Imo  xcecmkuil 20pod, ¢804  wWKaaa
KOHMpacmos

Kyneueckas Mekka, 2ocydapcmeo 8
2ocydapcmee

Tom camvlii 20pod, ymo He hposodum 2zeli-
napadbl

Tom camwlil 20pod npoguyum komopozo
sApOobl

[lrumka coinemcsi ¢ Hebec, me6e Hpagumcs
Imu wmpagsl u 0m HUX He Uu36asumMbCs
Ilampuapwue npydsl, yeHmp sapumcs
Peiidbl Ha Cado8oMm HOUb - CHOBA hIMHUYA
B namom nokosieHuu KopeHHOU MOcK8u4
He xoJcy Ha MumuHau u He 8muparo du4b
I[lomH 3mom 2opod nsmHadyams Jjem
Hasad

Omeeuar, LJAO wac mupoeoii cmaHdapm
Keunmaccenyuss ~ uHmesaiuzeHmos  u
dxcamuymos

3decb Kommepcobl 8blX00siMm 8 OKHA 6e3
napawtioma

Illewkom c¢ Apbama u do naowadu
lazapuHa

Tam xnonHy 6ypzep 3a 30oposvbe CobsiHUHA

Eto zhestkij gorod, svoja shkala kontrastov

Kupecheskaja Mekka, gosudarstvo v
gosudarstve

Tot samyj gorod, chto ne provodit gej-
parady

Tot samyj gorod proficit kotorogo jardy

Plitka sypetsja s nebes, tebe nravitsja

Eti shtrafy i ot nih ne izbavit'sja
Patriarshie prudy, centr varitsja

Rejdy na Sadovom noch' - snova pjatnica
V pjatom pokolenii korennoj moskvich
Ne hozhu na mitingi i ne vtiraju dich’
Pomnju jetot gorod pjatnadcat’ let nazad

Otvechaju, CAO shhas mirovoj standart
Kvintjessencija intelligentov i dzhamshutov

Zdes' kommersy vyhodjat v okna bez
parashjuta

Peshkom s Arbata i do ploshhadi Gagarina

Tam hlopnu burger za zdorov'e Sobjanina

Berikut merupakan terjemahan lirik lagu tersebut dalam bahasa Indonesia:

Tabel 4. Terjemahan bagian verse 1

Verse 1 dalam Bahasa Rusia

Transliterasi Lirik Lagu

Imo  xmcecmkuii 2opod, ¢804  wKaaa
KOHMpacmos

Kyneueckas Mekka, 2ocydapcmeo 8
2ocydapcmee

Tom camvlii 20pod, umo He npogodum zeli-
napadvl

Tom camvlii 20pod npoguyum kKomopozo
spdbl

[l1umka cbinemcsi ¢ Hebec, mebe Hpagsumcsi

Imu wmpagsl u OM HUX He U36a8uUMbCs

Ilampuapwue npydsl, yeHmp sapumcs

Ini adalah kota yang tangguh, skala
kontrasnya sendiri

Mekkahnya pedagang, negara dalam
negara

Kota yang sama yang tidak mengadakan
parade kebanggaan gay

Kota yang sama yang kelebihannya
adalah pekarangan

Ubin jatuh dari langit, apakah kamu
menyukainya

Denda ini dan kamu tidak bisa
menghilangkannya

Kolam patriark, tengahnya sedang
dimasak
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Pelidvl Ha Cado8oM HOUb - CHOBA NIMHUYA
B nsimom noko/ieHuUu KopeHHoU MOCK8UY
He X021y HQ MUmMuHau U He 8mupar du4s

IlomHI0 3mom e2opod namHadyamsv sem
Ha3ad

Omeeuaro, LJAO wac muposgoii cmaHdapm
KeunmacceHyuss ~ uHmeaiuzeHmos U
dacamuiymos

3decb Kommepcul 8blX00sam 8 oKHa 6e3
napawoma

Illewkom c¢ Apbama u do naowadu
l'azapuHa

Tam xaonHy 6ypzep 3a 300posvbe Cob6AHUHA

Penggerebekan di malam Taman - Jumat
lagi

Pada generasi kelima , seorang asli
Moskow

Saya tidak pergi ke rapat umum dan saya
tidak menggosok permainan

Saya ingat kota ini lima belas tahun yang
lalu

Saya jawab, CAO sekarang menjadi
standar dunia

Intisari dari para intelektual dan
Jamshuts

Di sini para pedagang keluar dari jendela
tanpa parasut

Berjalan kaki dari Arbat dan ke Gagarin
Square

Di sana saya akan membanting burger
untuk kesehatan Sobyanin

Berikut merupakan verse 2 yang terkandung dalam lagu Moskva karya Timati

beserta transliterasi menurut Barentsent:

Tabel 5.
Bagian verse 2

Verse 2 dalam Bahasa Rusia

Transliterasi Lirik Lagu

Ye mam cavtuiro, 6ue Ma? Kak muot cama?
Tol no cetl deHb ymydpsiewbcsi ceodums ¢
yma

Tol1 y MeHs1 00Ha makasi Ha cemu X0AMax

A 1106410 mebsi oceHbl, mepnJio, Koz2oa
3uma

Ymo 661 mam HU 6bL10, YMO 6bl HU
npoucxoduso

IIo0 MoOcCkKo8CKUM He60M MAMaA MeHS
poduaa

U Hac makux Hemasno0 mym muna MeHsl U
Tumbl

Mbi mym Kak 3anacHasa KpemJ/aescKkas
cmeHa

A 3acman Ilonosa, uacmo B8cnOMUHAN
Jlyxckosa

Cetivac s1 Habawdaw 3a CO6SAHUHbBIM
Kadcdulli cmapaemcsi cdesnams umo-mo

no-Ho8OMYy
Ho 2nasHoe umobbvl y 8ac 6bL10
83AUMONOHUMAHUE

Che tam slyshno, big Ma? Kak ty sama?
Ty po sej den' umudrjaesh'sja svodit’ s uma

Ty u menja odna takaja na semi holmah
Ja ljublju tebja osen'ju, terplju, kogda zima

Chto by tam ni bylo, chto by ni proishodilo

Pod moskovskim nebom mama menja
rodila
I nas takih nemalo tut tipa menja i Timy

My tut kak zapasnaja kremlevskaja stena

Ja zastal Popova, chasto vspominaju
Luzhkova

Sejchas ja nabljudaju za Sobjaninym
Kazhdyj staraetsja sdelat’ chto-to po-
novomu

No glavnoe chtoby u vas bylo
vzaimoponimanie

Ja pozdravljaju tebja s dnem rozhdenija,
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A nosdpasssito mebs ¢ OHeM podxcOeHus,
dopozas

Bcezo camozo mensiozo om ecetl dywu

A npedcmaessito, Kak OHU 8ce mebs
Hanpsiearom

Ho 51 ysepeH, umo mbl chpasuibcsi, mak
umo depaicucs

dorogaja

Vsego samogo teplogo ot vsej dushi

Ja predstavljaju, kak oni vse tebja
naprjagajut

No ja uveren, chto ty spravish'sja, tak chto
derzhis’

Berikut merupakan terjemahan lirik lagu tersebut dalam bahasa Indonesia:

Tabel 6.

Terjemahan bagian verse 2

Verse 2 dalam Bahasa Rusia

Terjemahan Lirik Lagu

Ye mam cavtuiro, 6ue Ma? Kak muot cama?

Twl no cell deHb yMydpsiewbcsi ceodums ¢
yma
Tvl y MeHst 00Ha Makasi Ha cemu X0/AMax

A 1106410 mebsi 0oceHblo, mepnJio, kKoz20a
3uma

Ymo 6bI mam Hu 6blL10, 4mo 6bl HU
npoucxoou/o

Ilo0 MockoecKUM HeboM Mama MeHs
podusaa

U Hac makux Hemaso mym muna MeHsl U
Tumbwl

Mvi mym kak 3anacHasi Kpem.ieeckas
cmeHa

A 3acmaa Ilonoea, wacmo B6CNOMUHAIO
Jlyxckosa

Cetiuac 51 Habatodaro 3a COOSIHUHbBIM
Kasxcowulli cmapaemcsi cdeaamb 4mo-mo

no-HOBOMY
Ho 2nasHoe umo6bbl y 8ac 6bL10
83AUMONOHUMAHUe

A nosdpasssito mebss ¢ dHeM poxHcOeHus,
dopozas

Bcezo camozo mensiozo om eceli dywu

A npedcmasssito, Kak OHU 8ce mebs
Hanpsizarom

Ho 51 ysepeH, umo mbl ChpadgubCsi, Mmak
umo depircucy

Apa yang kamu dengar, Ma Besar? Apa
kabar?

Kamu masih berhasil membuat saya gila
sampai hari ini

Kamu adalah satu-satunya yang saya
miliki di tujuh bukit

Aku mencintaimu di musim gugur, aku
mentolerirnya saat musim dingin
Apapun itu, apapun yang sedang terjadi

Di bawah langit Moskow, ibuku
melahirkanku

Dan ada banyak dari kita seperti saya dan
Tima di sini

Kami seperti tembok Kremlin cadangan di
sini

Aku menemukan Popov, saya sering
mengingat Luzhkov

Sekarang saya menonton Sobyanin

Setiap orang mencoba melakukan sesuatu
dengan cara baru

Tetapi yang utama adalah kamu saling
pengertian

Saya mengucapkan selamat kepada kamu
pada hari ulang tahun kamu, sayang
Semua yang terhangat dari lubuk hatiku
Saya bisa membayangkan bagaimana
mereka semua membuat kamu tegang
Tapi saya yakin kamu bisa mengatasinya,
jadi tunggu sebentar
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Musik merupakan teknik propaganda yang sangat efektif karena musik dapat
menyentuh emosi secara mudah, mengundang audiens untuk menyanyi, dan secara tidak
langsung menganut ideologi pada lirik yang dinyanyikan (Jowett dan O’Donell, 2012).
Salah satu langkah analisis propaganda yang dikemukakan oleh Jowett dan O’Donell yaitu
Special Techniques to Maximize Effect. Propaganda menggunakan bahasa yang cenderung
mendewakan suatu tujuan dan menjerat lawan (Jowett dan O'Donnell, 2012). Dalam
langkah ini, Jowett dan O'Donnell mengemukakan satu teknik yaitu Language Usage atau
penggunaan bahasa. Jika dilihat pada konteks lirik lagu Moskva karya Timati, ada
beberapa penggalan lirik yang cenderung mendewakan suatu pihak. Hal ini juga dapat
dibuktikan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis kepada
responden. Beberapa penggalan lirik yang menurut para responden paling tidak mereka
sukai ada dua. Kedua penggalan lirik tersebut ada pada verse 1 yaitu “He xoxcy Ha
MumuHau u He emupaio duus” dan “Tam xsnonHy 6ypzep 3a 3dopogbe CobsiHuHa”,

Pada penggalan lirik “He xosxcy Ha mumuHau u He emupar duub”, mengatakan
bahwa Timati tidak ikut aksi dan dia tidak berkata omong kosong. Aksi yang dimaksud
pada penggalan lirik ini adalah aksi-aksi yang dilakukan oleh masyarakat Rusia di
Moskow pada tahun 2019, untuk protes terhadap pemerintahan karena otoritas Rusia,
atau pemerintahan telah menolak untuk mengizinkan kandidat oposisi untuk
mencalonkan diri dalam pemilihan parlemen pada 8 September 2019. Sedangkan, pada
penggalan lirik kedua yang berbunyi “Tam xaonHy 6ypeep 3a 3doposve CobsHuHa’,
mengatakan bahwa Timati akan mengelepakkan burger untuk kesehatan Sobyanin. Hal
ini dapat dikatakan Timati karena ia mempunyai gerai Burger yang bernama Blackstar.
la mengatakan hal tersebut juga karena ia mendukung Sobyanin untuk melanjutkan
menjadi walikota Moskow pada tahun 2019.

Pada salah satu penggalan lirik lagu Moskva, Timati menggunakan istilah kata
dxucamuwym-Jamshut yang merupakan salah satu tokoh fiktif dari acara seris tv yang
bernama Hawa Poccusi-Nasha Rossija. Jamshut dicertitakan sebagai pekerja di Moskow
yang berasal dari Tajikistan. Timati sendiri juga memiliki etnis Tatar, dan ia juga memiliki
keyakinan sebagai seorang Yahudi. Diketahui juga bahwa di Moskow, banyak petinggi-
petinggi perusahaan beretnis non Rusia yang sukses, termasuk Timati. Hal ini berdampak
pada respon negatif yang dilontarkan oleh para audiens, yang secara tidak langsung
merupakan tindakan rasisme karena adanya unsur keirian.

Selain itu, Timati juga mengungkapkan bahwa kota Moskow bersih dari parade
homoseksual. Ungkapan ini dapat dilihat pada penggalan lirik “Tom cambiii 20pod, umo He
nposodum ezeli-napadwsl.” Rusia, secara garis besar menempati peringkat terendah di
antara negara-negara demokrasi lainnya dalam sikap anti-GLB (Pew Research Center,
2013). Penggalan lirik tersebut memiliki kesinambungan dengan kebijakan di Rusia yang
menyatakan secara tidak langsung anti terhadap propaganda homoseksual. Semenjak
pemilihan Vladimir Putin pada tahun 2012, komunitas GLB di Rusia merasa bahwa
mereka menjadi sasaran pada kebijakan anti GLB tersebut, termasuk undang-undang
federal tahun 2013 yang berbunyi “Untuk Tujuan Melindungi Anak-anak dari Informasi
yang Mengadvokasi Penolakan Tradisi Nilai Keluarga,” juga disebut sebagai Larangan
Propaganda Hubungan Seksual Non-Tradisional (Horne, Maroney, Zagryazhskaya, dan
Koven, 2017).

Video Klip Lagu Moskva Karya Timati

Timati mengunggah lagu beserta video klip yang berjudul Moskva pada tanggal 7
September 2019 di situs penyedia video yang bernama Youtube. Pada tanggal 10
September 2019, Timati menghapus video tersebut karena telah mendapatkan dislikes
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terbanyak di Youtube Rusia. Namun, video klip yang sama kembali diunggah oleh akun
yang bernama Diaes Bekov pada situs yang sama yaitu Youtube.

Video klip pada lagu Moskva oleh Timati ini menunjukkan kemegahan kota
Moskow. Hal ini dilakukan dengan menunjukkan beberapa monumen, bangunan, dan
infrastruktur penting yang berada di kota Moskow seperti Katedral St.Basil, jembatan
Zhivopisny, gedung-gedung pencakar langit di Moscow International Business Centre
(MIBC), dan monumen Pyotr yang Agung.

Gambar 1.

kapan layar video klip Moskva sedan

* YouTube

Tan

menunjukkan Teater Balshoi

Gambar 2.
Tangkapan layar video Klip Moskva sedang menunjukkan monumen Pyotr

* Youlube

Gambar 3.
Tangkapan layar klip Moskva sedang menunjukkan MIBC
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» YouTube

Jika melihat dari teori propaganda yang dikemukakan oleh Jowett dan O'Donnel],
terdapat salah satu langkah untuk menganalisis propaganda yaitu Special Technique To
Maximize Effect atau teknik spesial untuk memaksimalkan efek. Dalam langkah ini,
disebutkan dalam salah satu tekniknya yaitu Visual Symbol of Power. Dalam teknik ini,
disebutkan bahwa peneliti harus melihat pesan media untuk memeriksa visual
simbolisasi kekuasaan (Jowett dan O'Donnell, 2012). Jika dilihat dari konteks video klip
lagu Moskva karya Timati ini, maka dapat dikatakan bahwa video klip ini berusaha untuk
menunjukkan visual simbolisasi kekuasaan dengan mengambil monumen, bangunan, dan
infrastruktur yang megah. Hal ini dilakukan untuk meyakinkan para audiens bahwa kota
Moskow memang merupakan kota yang indah dan megah, tanpa memperlihatkan sisi
negatif kota tersebut. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis
terhadap responden, seluruh responden bahkan tidak ada yang mempunyai masalah
dengan apa yang disajikan pada video klip tersebut.

PEMBAHASAN
Respon Masyarakat Moskow terhadap Lagu Moskva Karya Timati

Penulis telah mewawancarai enam responden melalui aplikasi Zoom. Penulis
menemukan lima dari enam responden melalui aplikasi interpals. Responden yang
diwawancarai telah memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh penulis yaitu
berkewarganegaraan Rusia, menetap di Moskow, dan berumur 21 tahun keatas.
Responden yang telah penulis wawancara berumur antara 21 sampai 33 tahun. Seluruh
responden yang telah diwawancarai menetap di kota Moskow pada tahun 2019, dimana
lagu Moskva karya Timati ini dirilis. Berikut merupakan tabel biodata singkat responden
yang telah diwawancarai:

Tabel 7.
Biodata singkat responden
Nomor Jenis Kelamin Usia Tempat Pekerjaan
Responden tinggal

Responden 1 Laki-Laki 22 Moskow Mahasiswa
Responden 2 Laki-Laki 26 Moskow Manajer Produk
Responden 3 Laki-Laki 33 Moskow Editing director
Responden 4 Laki-Laki 26 Moskow Direktur seni &
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D]
Responden 5 Perempuan 21 Moskow Manajer Kontrak
Responden 6 Laki-laki 24 Moskow Dokter

Secara umum, masyarakat Rusia, khususnya masyarakat Moskow, mengetahui
siapa itu Timati. Mereka juga mengetahui lagu Moskva karya Timati yang dirilis pada
tahun 2019 ini. Dapat dikatakan juga bahwa mereka yang telah mendengar lagu Moskva
karya Timati ini, memang mempunyai tanggapan atau respon yang cenderung negatif.
Hal ini dapat dilihat berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukan dengan keenam
responden, dan juga pencarian data berupa komentar-komentar negatif yang dilontarkan
pada kolom komentar situs penyedia video Youtube. Berdasarkan pengamatan penulis,
seluruh responden memang mengetahui, dan pernah mendengar lagu Moskva yang
dibawakan oleh Timati. Empat dari dua responden secara terang-terangan mengatakan
bahwa mereka tidak setuju dengan pesan yang Timati sampaikan pada lagu ini.
Contohnya seperti apa yang dikatakan oleh responden kedua yaitu:

“fl He coesnaceH c meKkcmoM necHU NOMoMy Ymo 3mo He cogcem npasda.”

Saya tidak setuju dengan lirik lagunya karena itu tidak semuanya benar.
(Wawancara dengan responden kedua via Zoom, 2022)

Sedangkan dua responden lainnya memilih untuk tidak secara frontal memberi
tanggapan yang negatif terhadap lagu ini, yaitu, responden ketiga dan kelima. Responden
kelima mengatakan bahwa:

“Everybody can choose what to do, to go on a meeting, or not to go.”

Semua orang dapat memilih apa yang harus dilakukan, untuk pergi ke
pertemuan atau tidak. (Wawancara dengan responden kelima via Zoom,
2022)

Sedangkan, responden ketiga mengatakan bahwa:

“Y meHs omauuHo mHeHue. A 6bl He cka3as Ymo He cozaaaceH. Hy npocmo
Hy dpyeoll. Y Hezo ceou npob.ieMbl, y MEHS 80U Npobaembl.”

Saya punya pendapat yang bagus. Saya tidak akan mengatakan saya
tidak setuju. Yah, sangat berbeda. Dia punya masalahnya sendiri, saya
punya masalah sendiri. (Wawancara dengan responden ketiga via Zoom,
2022)

Kedua tanggapan tersebut mengatakan bahwa Timati memiliki hak untuk
menyuarakan apa yang ia pikir itu benar, namun ia juga berkata bahwa ia tidak
sepenuhnya setuju terhadap pesan yang Timati sampaikan di dalam lagu Moskva.

Untuk mengetahui respon para responden terhadap lagu Moskva karya Timati,
penulis menggunakan teori Reception oleh Stuart Hall. Dalam teorinya, Stuart Hall
mengemukakan tiga posisi yang berbeda (Dominant Hegemonic Position, Negotiated
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Position, dan Oppositional Position) dalam memecahkan dan menginterpretasikan teks
media yang disuguhi, dengan preferensi kondisi sosial yang dialami setiap responden.

Pemahaman dan Pemaknaan resp:‘::gg:ﬁ.erhadap lagu Moskva karya Timati
Nomor Responden Dominant Negotiated Position Oppositional
Hegemonic Position Position

Responden 1 X
Responden 2 X
Responden 3 X

Responden 4 X
Responden 5 X

Responden 6 X

Berdasarkan hasil dari wawancara yang telah dilakukan oleh penulis terhadap
keenam responden, hasil analisis menunjukkan bahwa kategori yang muncul yaitu ada
oppositional position dan negotiated position. Tidak ada responden yang masuk ke dalam
kategori dominant hegemonic position. Responden yang masuk kedalam kategori
negotiated position terdiri dari 2 responden. Sedangkan yang memasuki kategori
oppositional position terdiri dari 4 responden. Jika dilihat dari pemaparan diatas, dapat
dikatakan bahwa respon para responden terhadap lagu ini memang cenderung ke arah
yang negatif. Bahkan, dari semua responden yang telah diwawancarai oleh penulis, tidak
ada satupun yang menyetujui pesan yang disampaikan oleh Timati dalam lagu Moskva ini
secara menyeluruh.

Selain melewati wawancara, respon masyarakat juga dapat dilihat dari komentar-
komentar yang dilontarkan pada kolom komentar situs Youtube terhadap lagu ini. Video
klip lagu Moskva ini telah dihapus oleh Timati pada akun Youtubenya, maka komentar
yang penulis ambil merupakan komentar-komentar yang berada pada akun bernama
Diaes Bekov. Akun ini mengunggah kembali video klip lagu Moskva di hari yang sama
dimana video klip lagu ini dihapus oleh Timati pada akunnya sendiri yaitu pada tanggal
10 September 2019. Pada akun Diaes Bekov, video klip Moskva karya Timati ini
mendapatkan 583 komentar, dan telah ditonton sebanyak 203.962 kali. Komentar-
komentar negatif terhadap Lagu Moskva karya Timati dari Youtube pada akun Diaes
Bekov sebagai berikut:

1. “CHoc ucmopuueckux 3daHull, 8bipy6ka no 150 000 depesves exce2o0Ho! ToueuHas
3acmpotika! Bom Mockea! Ilapa yauy e 1JAO - amo He Mockea!”
“Penghancuran bangunan bersejarah, menebang 150.000 pohon setiap tahun!
Konstruksi tempat! Ini Moskow! Beberapa jalan di CAO bukanlah Moskow!”
(Komentar di kolom Youtube dengan akun @recurentgamer1142, 1 tahun yang
lalu)

2. “Tumamu 208H0”
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“Timati menjijikan” (Komentar di kolom Youtube dengan akun @mu8697, 1 tahun
yang lalu)

3. “Tumamu 3auem kaun ydaaua? A dus He ychesa nocmasums”-
“Mengapa Timati menghapus klip itu? Saya tidak punya waktu untuk meletakkan
diz” (Komentar di kolom Youtube dengan akun @user-lc3nk2xwé6s, 1 tahun yang
lalu)

4. “Tumamu npodas dyuwy dbsigoy 3a maaaHm,Ho dbsigo/1 Haeba.a noxody e2o.”
“Timati menjual jiwanya kepada iblis untuk bakatnya, tetapi iblis mengacaukan
kampanyenya.” (Komentar di kolom Youtube dengan akun @drxs1n, 2 tahun yang
lalu)

5. “ToeHo”
“menjijikan” (Komentar di kolom Youtube dengan akun @nikitali9568, 2 tahun
yang lalu)

6. “Kadpbl c dpoHa peasbHo Kpacusvle. A necHsi noHas xyliHsa! Hado nepecmompems
gecb sudoc 6e3 38yka dymatro 6ydem HopM~
“Rekaman drone sangat indah. Dan lagunya benar-benar omong kosong! Kami
perlu meninjau seluruh video tanpa suara, saya pikir itu akan normal” (Komentar
di kolom Youtube dengan akun @cpea9591, 2 tahun yang lalu)

7. “Tumamu deso 2oeopum”
“Timati sedang membicarakan bisnis” (Komentar di kolom Youtube dengan akun
@lobo8423, 2 tahun yang lalu)

Beberapa komentar yang dilontarkan oleh para audiens diatas merupakan salah
satu bentuk ketidaksukaan mereka terhadap lagu Moskva, maupun kepada TImati itu
sendiri.. Contohnya pada komentar pertama yang dimana audiens menyebut bahwa IJAO-
CAO atau Central Administrative Okrug, bukanlah hal yang baik untuk dijadikan tolok ukur
bahwa Moskow sudah menduduku standar dunia sebagai kota yang maju. CAO
merupakan sebuah divisi administratif di Moskow. Ini adalah salah satu dari 12 okrug
administratif Moskow, dan terletak di bagian tengah kota. CAO adalah pusat kehidupan
politik, ekonomi, dan budaya Moskow, dan merupakan rumah bagi banyak landmark kota
dan tempat wisata, seperti Kremlin, Lapangan Merah, dan Teater Bolshoi. [tu juga rumah
bagi banyak gedung pemerintah dan kedutaan.

Komentar yang dilontarkan publik terhadap lagu ini, dan juga respon dari
responden, merupakan salah satu langkah identifikasi propaganda yang dikemukakan
oleh Jowett dan O'Donnell, yaitu langkah yang dinamakan reaksi penonton terhadap
berbagai teknik atau disebut juga dengan audience reaction to various techniques. Pada
langkah ini, analis harus mencari bukti tanggapan dari khalayak sasaran terhadap
propaganda. Jika dilihat dari data yang telah dikumpulkan beserta respon yang
dikeluarkan oleh para responden, maka dapat dikatakan bahwa lagu ini merupakan
produk propaganda yang gagal karena tujuan propaganda tersebut tidak terwujud.

Unjuk Rasa di Kota Moskow pada tahun 2019

Melihat dari respon para responden yang telah diwawancarai, kebanyakan dari
mereka mengatakan bahwa penggalan lirik yang paling mereka tidak setuju adalah “He

100


https://www.youtube.com/channel/UCDkhUgthlB4hs0rNhuUlnkg
https://www.youtube.com/channel/UC6gVZmOKcJuF3ZrNnDESuRg

Lakon: Jurnal Kajian Sastra dan Budaya
Volume 12. No. 2, November 2023

X0XCYy HA MUMUHaU U He emupatro duub”, yang mengatakan bahwa Timati tidak ikut rapat
umum atau unjuk rasa, dan dia tidak berkata omong kosong. Unjuk rasa yang dimaksud
pada penggalan lirik ini adalah unjuk rasa yang dilakukan oleh masyarakat Rusia di
Moskow pada tahun 2019, untuk protes terhadap pemerintahan karena otoritas Rusia,
atau pemerintahan telah menolak untuk mengizinkan kandidat oposisi untuk
mencalonkan diri dalam pemilihan parlemen yang dilakukan pada tanggal 8 September
2019.

Menurut sumber yang diambil dari grup media Rusia yang berpusat di Moskow,
PocbusnecKoHcanmuHe atau biasa dikenal sebagai RBC, terjadi sebanyak 3 kali unjuk rasa
untuk mendukung calon independen wakil Duma Kota Moskow. 2 diantaranya
merupakan unjuk rasa yang tidak memiliki izin. Unjuk rasa yang pertama dilakukan pada
tanggal 14 Juli 2019. Pada unjuk rasa pertama ini, terdapat sekitar 3000 pengunjuk rasa
dengan seribu polisi yang diturunkan. Sekitar 25 sampai 38 orang ditahan. Unjuk rasa
yang kedua dilakukan pada tanggal 20 Juli 2019. Unjuk rasa yang kedua merupakan unjuk
rasa yang direncanakan dan memiliki izin. Pada unjuk rasa kedua, terdapat sebanyak
22.000 orang yang turun ke jalan, dengan 12.000 polisi yang dikerahkan. Sebanyak
sekitar 6 sampai 7 orang ditahan. Pada aksi unjuk rasa terakhir di bulan Juli, tepatnya
pada tanggal 27 Juli 2019, terdapat 5000 orang yang turun ke jalan, serta 3.500 polisi
dikerahkan. Unjuk rasa ini merupakan unjuk rasa yang tidak memiliki izin. Sebanyak
1074 sampai 1373 orang ditahan. Sumber data yang diambil oleh RBC diantara lainnya
adalah dari Kementerian Dalam Negeri Rusia di wilayah Moskow dan OVD Info.

Data mengenai unjuk rasa di atas merupakan maksud dari penggalan lirik dari
lagu Moskva karya Timati tersebut. Selain itu, data mengenai unjuk rasa di atas juga
merupakan alasan dibalik banyaknya respon negatif pada lagu ini karena publik menilai
bahwa otoritas menggunakan kekuatan berlebihan terhadap pengunjuk rasa, dengan
puluhan diantaranya menderita luka-luka, dan menangkap sejumlah besar pengunjuk
rasa dan orang-orang yang menonton secara acak. (HRW, 2019).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dapat dilihat bahwa
respon-respon negatif yang diberikan oleh para audiens terhadap lagu yang berjudul
Moskva karya Timati ini diakibatkan lirik pada lagu ini tidak sesuai dengan apa yang
terjadi pada kondisi sosial yang terjadi di kota Moskow pada tahun 2019. Selain itu, lirik-
lirik yang terdapat pada lagu ini juga dapat dikatakan pro terhadap pemerintahan Rusia
karena membenarkan apa yang telah pemerintahan lakukan seperti saat terjadinya
kerusuhan pada unjuk rasa untuk mendukung calon independen wakil Duma Kota
Moskow pada tahun 2019. Pada penggalan liriknya, ia menyebutkan bahwa unjuk rasa
ini merupakan suatu hal yang omong kosong. Dalam salah satu penggalan lirik juga
dengan frontal, Timati menyebutkan nama Sobyanin, yang dimana ia merupakan seorang
walikota Moskow yang sedang menjabat. Sergey Sobyanin juga diketahui berasal dari
partai terbesar di Rusia yaitu Edunas Poccus (Jedinaja Rossija). Selain itu, terdapat juga
salah satu penggalan lirik dimana Timati kota Moskow tidak melaksanakan parade
homoseksual. Hal ini dapat dikatakan sebagai lirik yang pro terhadap pemerintah karena
memang adanya kebijakan Rusia yang menyatakan anti propaganda terhadap
propaganda homoseksual.

Sebagaimana dalam penjelasan Jowett dan O'Donnell terhadap langkah-langkah
untuk mengidentifikasi suatu propaganda yang disebut dengan How to Analyze
Propaganda, lagu ini dapat dibuktikan bahwa memang terdapat unsur Propaganda
didalamnya. Yang pertama adalah tujuan kampanye propaganda. Pada poin pertama, jika
dilihat dari lirik lagu pada lagu Moskva karya Timati, jelas bahwa memang lagu ini
memiliki tujuan untuk mendukung pemerintahan Rusia. Konteks di mana propaganda ini
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terjadi adalah pada saat pemilihan Moskow Duma pada tahun 2019. Timati, pembawa
lagu inipun dikenal sebagai salah satu artis yang memang dekat dengan pemerintahan
Rusia yang sedang berkuasa. Karena lagu ini diunggah pada laman Youtube, target
audiens dari lagu ini dapat dikatakan adalah kalangan muda yang berada di Moskow.
Lagu ini juga menggunakan teknik-teknik spesial dalam memaksimalkan efek seperti
visual yang disajikan pada video klip lagu Moskva karya Timati. Namun, diketahui bahwa
reaksi, atau respon audiens cenderung negatif terhadap lagu ini. Hal ini dapat dilihat dari
responden yang telah penulis wawancara dan juga komentar-komentar yang dapat
dilihat pada kolom komentar video klip lagu Moskva karya Timati di laman Youtube.
Karena banyaknya tanggapan dari para audiens yang cenderung negatif terhadap lagu
ini, bahkan mendapatkan dislikes terbanyak dalam Youtube Rusia, dapat dikatakan
sebagai upaya propaganda yang gagal.

KESIMPULAN

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian pendahuluan bahwa penelitian ini
meneliti mengenai respon-respon negatif audiens terhadap lagu yang berjudul Moskva
karya Timati. Selain banyaknya respon negatif, lagu ini juga mendapatkan dislikes
terbanyak di laman Youtube Rusia. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap
respon dan lagu Moskva karya Timati, dapat disimpulkan bahwa lirik pada lagu Moskva
karya Timati merupakan sebab utama yang mengakibatkan lagu ini mendapatkan dislikes
terbanyak di Youtube Rusia. Lirik pada lagu Moskva ini mendapatkan unsur propaganda
yang ditujukan kepada kalangan muda masyarakat Moskow dan Rusia. Selain itu, tanggal
perilisan lagu Moskva, 7 September 2019, juga merupakan salah satu sebab yang
mengakibatkan lagu ini mendapatkan dislikes terbanyak di Youtube Rusia. Pada tahun
2019, tepatnya pada bulan Juli, terdapat unjuk rasa yang cukup besar. Unjuk rasa tersebut
dilakukan masyarakat Moskow terhadap pemerintahan karena telah menolak untuk
mengizinkan kandidat oposisi untuk mencalonkan diri dalam pemilihan parlemen yang
dilakukan pada tanggal 8 September 2019.

Penelitian ini berfokus kepada respon-respon negatif audiens terhadap lagu
Moskva karya Timati. Penelitian selanjutnya dapat membahas tentang lagu ataupun karya
seni lainnya yang memiliki respon negatif dari audiensnya.
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